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Abstrac

Problem thatinspected in this scription is does learning model of outdoor ac-
tivity that matched with gradeV students characteristicand their equipments
canbeusedtogradeVstudentsin SD Negeri01 Ungaran Kecamatan Ungaran
Barat Kabupaten Semarang.This research purposeis to incrase studying inter-
estsothatcan make studentsaren’tbored when they studying Penjasorkes for
gradeV SD Negeri 01 students in Ungaran. Expert evaluation file (one penjas
specialistandtwopenjasorkesteachers)getansweredforbadcategory 0%, less
0%, good enough 26,7%, good 50%, very good 23,3%. Sphere test questioner
students result getanswered for bad category 0%, less 0%, good enough 30%,
good46,7%,andverygood23,3%.Fromthatresultconcludethatoutdoorlearn-
ingdevelopmentmodelcanreach75,5%.Soresult of effective developmentin
penjasorkes learning grade V SD Negeriin Ungaran.Suggestion for SD Negeri
PenjasorkesteachersinUngarancanusethislearningdevelopmentmodeland
make new variations in penjasorkes learning.

ABSTRAK
Permasalahanyangdikajidalamskripsiiniadalahapakahmodelpembelajaran
permainan aktivitas luarkelasyang disesuaikan dengan karakteristik siswa ke-
lasVdandisesuaikandenganketersediaansaranadanprasaranayangadadapat
diterapkan padasiswakelasVSDNegeri01UngaranKecamatan UngaranBarat
KabupatenSemarang.Tujuan penelitianiniadalah untukmeningkatkan minat
belajaragartidakjenuhdalammengikutipembelajaranpenjasorkesbagisiswa
kelasV SD NegeridiUngaran. Data evaluasi ahli (satu ahli penjas dan dua guru
penjasorkes SD) diperoleh jawaban untuk kategori tidak baik 0%, kurang baik
0%, cukup baik, 26,7%, baik 50%, dan sangat baik 23,3%. Data uji lapangan
hasil kuesioner siswa diperoleh jawaban untuk kategori tidak baik 0%, kurang
baik 0%, cukup baik 30%, baik 46,7%, dan sangat baik 23,3%. Dari hasil terse-
butdapatdisimpulkanpengembanganmodelpembelajaranpermainanaktivi-
tasluarkelas,mencapairata-rata75,5%.Sehingga hasilpengembangan efektif
dalam pembelajaran penjasorkeskelasV SD NegeridiUngaran.Dapatdisaran-
kan bagi guru penjasorkes SD Negeri di Ungaran bisa memanfaatkan model
pengembanganmodelpembelajraninidandapatmenambahkanvariasi-variasi
lain dalam pembelajaran penjasorkes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan jasmani merupakan proses pen-
didikan yang memanfaatkan aktifitas jasmani dan
direncanakan secara sistematik bertujuan untuk
meningkatkan individu secara organik, neuromus-
kuler, perceptual, kognitif, sosial, dan emosional
(depdiknas, 2003b:6). Hal tersebut bermakna bah-
wapendidikanjasmanipadahakikatnyamerupakan
pendidikanyangdilakukan melaluiaktivitas jasma-
ni sebagai sarana untuk mencapai tujuan pendidi-
kan pada umumnya, yaitu meningkatkan kualitas
hidup siswa secara menyeluruh baik secara fisik,
psikis, mental, moral maupun sosial agar menjadi
manusia seutuhnya. Dalam kurikulum Tingkat Sa-
tuan Pendidikan, pendidikan jasmani selanjutnya
disebut Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Keseha-
tan (Penjasorkes)yangtidakhanyamemperhatikan
aktivitas fisik, melainkan jugakesehatan pesertadi-
dik (Suharjana, 2010:1).

Karakteristik Siswa Kelas V

Karakteristik siswa yang demikian dapat
menjadi patokan bagi pendidik dalam melaksana-
kan pembelajaran terhadap kelas V. pembelajaran
dapat dilakukan dengan cara membentuk kelom-
pok-kelompok belajar, sesuai dengan karakteristik
keenam. Berdasarkan karakteristik pertama, pem-
belajaran terhadap siswa kelas V sebaiknya dihu-
bungkandengankehidupansehari-haridanhal-hal
konkret. Pada kelas ini pula, pendidik sebaiknya
membangkitkan minat siswa terhadap pembelaja-
ran karena siswa berada dalam kondisi ingin tahu
dan haus akan ilmu pengetahuan. Pendidik belum
dapatsepenuhnyamelepaskansiswauntukberpikir
mandiri.Pendidikharusmenciptakansuasanapem-
belajaran yang menuntut siswa berfikir aktif, tanpa
melupakantugasnyasebagaipembimbingdanfasi-
litator bagi siswa.

Model Pembelajaran Penjasorkes

Menurut Toeti Soekamto dan Winataputra
(1995:78) dalam shadiq (2009:7), model pembela-
jaranmerupakan kerangka konseptualyangmeng-
gambarkan proseduryangsistematis dalam meng-
organisasikan pengalaman belajar bagi para siswa
untukmencapaitujuanpembelajarandanberfungsi
sebagaipedomanbagiparaperancangpembelajaran
danparapengajardalammerencanakandanmelak-
sanakan aktivitas belajar mengajar.

Widdiharto (2004:3) menyebutkan bahwa
model Pembelajaran mempunyai empat cirri khu-
sus, yaitu: (1) rasional teoritis yang logis dan disu-
sunolehpenciptanya;(2)tujuanpembelajaranyang
hendak dicapai; (3) tingkah laku mengajar yang di-
perlukan agar model tersebut berhasil; (4) lingkun-
ganbelajaryangdiperlukanagarbertujuanpembe-
lajaran tercapai.

Model Pembelajaran Penjasorkesyang Ideal

PembelajaranPenjasorkeshendaknyamam-
pumengembangkanintuisi,kreativitas,improvisasi,
danekspresi.Selanjutnya,pembelajaranpenjasorkes
hendaknyamampumengembangkankemampuan
yang mendasar dari gerak dasar menuju kemam-
puanjasmaniahlebihlanjut.Penjasorkesyangideal
mampu memperlakukan siswa menjadi pembuat
keputusandalammenjalankantugas-tugasbelajar-
nya sehingga siswa dapat mengikuti pembelajaran
dengan senang, berfikir kritis dan kreatif (Depdik-
nas, 2003a:18).

Penjasorkeshendaknyadilaksanakandengan
terencana dan bertahap dalam waktu yang diper-
hitungkan. Guru hendaknya mampu mendayagu-
nakansegalapotensiyangmampumendorongter-
capaiinya tujuan pembelajaran dan meningkatkan
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran.

StrategiPemilihan Model Pembelajaran Pen-
jasorkes

Pada prinsipnya, pemilihan model pembela-
jaranpenjasorkesharusmemperhatikankesesuaian
dengan materi dan karakteristik siswa sebagai sub-
jek yang belajar. Guru hendaknya memperhatikan
berbagai kemungkinan pendekatanyang dapatdi-
tempuh agar seluruh kebutuhan siswa dalam pem-
belajarandapatterakomodasi.Guruhendaknyame-
milihcaraagaranakyangkurangterampiljugatetap
menyukai latihan dan memperoleh pengalaman
sukses.Kriteriakeberhasilanjugaharusdisesuaikan
dengan anak (Kusuma, 2010:5).

Pengertian Minat

Menurut (Slameto, 2010:180) minat ada-
lah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada
suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.
Minatpadadasarnyaadalahpenerimaanakansuatu
hubunganantaradirisendiridengansesuatudiluar
diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,
semakin besar minat.

Ciri-Ciri Minat

Sesuatu dianggap yang keliru adalah bila
mengatakan bahwaminatdibawa sejaklahir. Minat
adalahperasaanyangdidapatkarenaberhubungan
dengansesuatu.Minatterhadapsesuatuitudipelaja-
ridandapatmempengaruhibelajarselanjutnyaserta
mempengaruhiminat-minatbaru.Jadiminatterha-
dapsesuatumerupakanhasilbelajardancenderung
mendukungaktivitasbelajarberikutnya(Djamarah,
2002:133). Menurut Hurlock (1993:115), ciri-ciri
minat anak adalah:

1. Minattumbuhbersamaandenganperkem-
bangan fisik dan mental

2.Minat tergantung pada kesiapan belajar

3. Minatbergantung padakesempatan bela-
jar

4. Perkembangan minat mungkin terbatas

5.Minat dipengaruhi oleh budaya
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6. Minat berbobot emosional

7.Minat itu egosentris

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan
bahwa minat bukan merupakan bawaan sejak lahir
namun diperoleh kemudian atau minat terbentuk
saatseseorang mengalamipertumbuhanyangber-
sifat biologis dan sosial. Minat merupakan keadaan
yangbisadikatakanegois.Minatmerupakankecen-
derunganseseoranguntukmembuatpilihanaktivi-
tas, dan kecederungan tersebut dapat dipengarubhi
olehaspek-aspekminat.Jadiminatmasih bisa dika-
takanlabildandapatdibentukdenganmemperhati-
kan aspek-aspek minat yang ada

METODE

Penelitian dan pengembangan biasanya di-
sebutpengembanganberbasis penlitian (research-
based development) merupakan jenis penelitian
yang sedang meningkat penggunaanya dalam pe-
mecahan masalah praktis dalam dunia penelitian,
utamanyapenelitianpendidikandanpembelajaran.
Menurut Brog dan Gall sepertiyang dikutip Wasis D
(2004:4)penelitiandanpengembanganadalahsua-
tu prosesyang digunakan untukmengembangkan
atau menvalidasi produk-produk yang digunakan
dalam pendidikan pembelajaran. Selanjutnyadise-
butbahwaprosedurpenelitiandanpengembangan
pada dasarnya terdiri dari dua tujuan utama, yaitu :
(1)pengembangan produk,dan (2) mengujikeefek-
tifan produk dalam pencapaian tujuan.

Prosedur Pengembangan

Modifikasimodelpembelajaranpeningkatan
minat melalui aktivitas luar ruangan dilakukan me-
laluibeberapatahap.Padagambarberikutdisajikan
tahap-tahapprosedurpengembanganmodelpem-
belajaran peningkatan minat melalui aktivitas luar
ruangan.

Analisis Kebutuhan

Analisiskebutuhanmerupakanlangkahawal
dalam melakukan penelitianini. Langkah ini bertu-
juan untuk menentukan apakah penerapan model
pembelajaran melalui aktivitas luar kelas dapat di-
terapkansebagaipeningkatanpembelajaranpenjas-
orkesdiSD Negeri01 Ungaran Kecamatan Ungaran
Barat Kabupaten Semarang. Pada tahap ini peneliti
melaksanakan observasi dengan cara melakukan
pengalaman lapangan tentang aktivitas siswa.

Subjek Penelitian

Subjek coba pada penelitianiniadalah seba-
gai berikut:

1.Evaluasi ahli yang terdiri dari satu ahli
penjas dan ahli pembelajaran.

2.Uji coba kelompok kecil yang terdiri dari
10 siswa kelas V SD Negeri 01 Ungaran Kecamatan
UngaranBaratKabupatenSemarangdipilihdengan
menggunakan sampel secara random atau acak.

Uji coba lapangan terdiri dari 30 siswa V SD
Negeri 01 Ungaran Kecamatan Ungaran Barat Ka-
bupaten Semarang.

Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk pengum-
pulan data dari evaluasi ahli adalah berbentuk
kuesioner.Keusionerdigunakanuntuk pengumpu-
lan data dari evaluasi ahli dan uji coba. Alasan me-
milih kuesioner adalah jumlah subjek yang relatif
banyaksehinggadapatdiambil secaraserentakdan
waktu yang singkat. Kepada ahli dan siswa diberi-
kan kuesioneryang berbeda. Kuesioner ahli dititik-
beratkanpadaprodukpertamayangdibuat,sedang-
kankuesionersiswadititikberatkanpadakenyaman
dalampenggunaanproduk.Yaitudalampermainan
jaringan multi control dan permainan pemimpin
dan tentara. Apakah siswa dapat bermain dan me-
ningkatkan minat belajar mereka pada pembelaja-
ran penjasorkes.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitianpengembanganiniadalahmenggunakan
teknikdeskriptifberbentuk persentase.Sedangkan
datayangberupasarandanalasanmemilihjawaban
dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data dari evaluasi ahli Penjas,
didapatrata-rata penilaian 82%. Berdasarkan krite-
ria yang telah ditetapkan maka produk permainan
aktivitas luar kelas ini telah memenuhi kriteria baik,
karenapermainantersebutmerupakansaranapem-
belajarandalam penjasorkesyangefektifdiSekolah
Dasar,sehinggadapatdigunakanuntuksiswaVatas
SD N 01 Ungaran.

Hasil analisis data dari evaluasi ahli Pem-
belajaranl, didapatrata-rata penilaian 80%.Berdas-
arkan kriteria yang telah ditetapkan maka produk
permainan aktivitas luar kelas ini telah memenuhi
kriteriabaik, karenapermainantersebutdapatmen-
jadikan pembelajaran penjasorkesdiSekolah Dasar
lebihmenarikdansiswatidakmerasajenuh,sehing-
ga dapat digunakan untuk siswa kelas V SD N 01
Ungaran.

Hasil analisis data dari evaluasi ahli pem-
belajaran Il, didapat rata-rata penilaian 90%. Ber-
dasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka pro-
duk permainan aktivitas luar kelas ini memenuhi
kriteria sangat baik, karena permainan tersebut
dapat menumbuhkan sikap kerjasama dan berfikir
cepat kepada siswa melalui tantangan-tantangan
setiappermainan,sehinggadapatdigunakanuntuk
siswa kelas atas SD N 01 Ungaran.

Hasil analisis data uji coba kelompok ke-
cil didapat presentasi pilihan jawaban yang sesuai
89,00%. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
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maka produk permainan aktivitas luar kelas ini te-
lah memenuhi kriteria baik, karena siswa aktif serta
minat dalam mengikuti pembelajaran meningkat
melalui permainan tersebut jika dilihat dari me-
ningkatnya denyut nadi siswa sesudah melakukan
permainan dan permintaan dari seluruh siswa un-
tuk kegiatan belajar penjasorkes dengan menggu-
nakan permainan tersebut, sehingga dari uji coba
kelompok kecil model ini dapat digunakan untuk
siswa kelas atas SD N 01 Ungaran.

Hasil analisis data uji coba lapangan dida-
patpresentasi pilihan jawaban yang sesuai 83,33%.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka
produkpermainanaktivitasluarkelasinimemenuhi
kriteria baik, hasil tersebut didapat dari permainan
jaringan multikontrol serta permainan pemimpin
dan tentara karena siswa sangat aktif dalam men-
gikuti pembelajaran melalui permainan tersebut
dan dapat dilihat dari meningkatnya permintaan
dariseluruh siswa untuk kegiatan belajar penjasor-
kesdengan menggunakan permainantersebut, se-
hinggadariujicobalapangan modelinidapatdigu-
nakan untuk siswa kelas atas SD N 01 Ungaran.

SIMPULAN

A. Produk model pembelajaran permainan
aktivitas luar kelas sudah dapat dipraktikkan kepa-
dasubjek uji coba. Hal ini berdasarkan hasil analisis
data dari evaluasi ahli penjas dan permainan, hasil
analisis data dari evaluasi ahli Pembelajaran |, dan
hasil analisis data dari evaluasi ahliPembelajaran Il.
Rata-rata dari penilaian mereka adalah 84%. Ber-
dasarkan kriteria penilaian uji ahli yang ada maka
produk permainan aktivitas luar kelas ini telah me-
menubhikriteria baik sehinggadapatdigunakan un-
tuk siswa kelas V Sekolah Dasar di Ungaran.

B. Produk model pembelajaran permainan
aktivitas luar kelas sudah dapat digunakan untuk
siswa kelas V di Sekolah Dasar di Ungaran. Hal itu
berdasarkan hasil analisis data uji coba kelompok
kecil didapat persentase 89% dan hasil analisis data
uji coba lapangan didapat persentase 83,33%. Ber-
dasarkan kriteriayangada maka pembelajaran me-
lalui permainan aktivitas luar kelas ini telah meme-
nuhicriteriabaiksehinggadapatdigunakansebagai
pembelajaransiswa kelasV Sekolah Dasar Ungaran.

C.rodukmodel pembelajaran permainanak-
tivitas luar kelas dapat meningkatkan minat belajar
siswa, jika dilihat dari hasil angket yang diberikan
kepadasiswa,terdapatpeningkatanminatuntukbe-
lajar penjasorkes dengan senang melakukan aktivi-
tasnyasertabertambahnyapermintaanpermainan-
permainan oleh siswa. Karena dalam permainan ini
siswabergerakaktif,salingbekerjasamadankekom-
pakantimagardapatmenyelesaikantantanganseti-
ap permainan, dan pemberian motivasi — motivasi
oleh guru kepada siswa saat siswa itu melakukan
permainan.
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